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dan pengorbanan kalian dengan surga-Nya.

Dan juga untuk almamater tercinta 11Q An-Nur Yogyakarta



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan kata-
kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-
Indonesia di sini menggunakan transliterasi dari Keputusan bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal
22 Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0593b/1987 dengan sedikit perubahan dari

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf |Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif Tidak dilambangkan  [Tidak dilambangkan

< Ba B Be

<= Ta T Te

@ Sa S Es (dengan titik diatas)

d Ja J Je

« Ha H Ha (dengan titik dibawah)
« Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)

B Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

2 Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
o Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)

Vi



b Za z Ze (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain e Dengan koma terbalik di atas
d Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W \We
° Ha H Ha
s Hamzah ” Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dipotong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat.

Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin  |Keterangan
- e Fathah A A
Kasrah I I
——- - Dammah U U
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Contoh:

S : Kataba
Ay : Yazhabu
S : Su’ila
K3 : Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin |Keterangan
@ Fathah dan ya Ai adani
3 Kasrah dan waw |lu idanu
Contoh:
s . Kaifa
s : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_ =

rijalun
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b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti o
= musa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti «us< =

mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti
e 58 = qulitbuhum
4. Ta’ Marbutah (¢)

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”

Contoh:

Al : Talhah.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

4allmy,  : Raudah al-jannah.



5.

6.

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.
Contoh:

Ly : rabbana
1S . kabbara

Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah maupun syamsiah ditulis

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti:
Sl QU = al-kard al-kabirn

sl J s Y = ar-rasul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:

C.

7.

aSal 3 3a) = al-Aziz al-hakim

Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
Ciwad) sy = Yuhib al-Muhsinin
Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.



8.

9.

Contoh:
(s : Syai’u
< el :Umirtu
Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata.
Contoh:
G oA & s - Wainnallaha lahuwa khairur al-Razigin
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

Jswy Y aasales : wama Muhammadun illa Rasil.
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ABSTRAK

Indah Lutfia Widasari, Makna Ghuluw dalam A-Qur’an (Studi
Komparatif Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Azhar)

Maraknya terjadi penyimpangan agama di era modern ini, ditambah
dengan adanya media sosial yang semakin memperparah penyimpangan
agama yang terjadi, maka penting untuk mengetahui lebih mendalam makna
ghuluw dalam Al-Qur’an dengan membandingkan penafsiran antara dua
mufassir kontemporer yang berbeda zaman yaitu Ahmad Musthafa Al-
Maraghi (Mesir era kolonial) dalam tafsir Al-Maraghi dan Buya Hamka
(Indonesia era pasca kolonial) dalam tafsir Al-Azhar. Kedua mufassir
tersebut memiliki pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan makna
ghuluw dan dengan membandingkan keduanya bertujuan untuk dapat
mengetahui bagaimana masing-masing mufassir memberikan kontribusi
terhadap pemahaman mengenai makna ghuluw dalam Al-Qur’an yang lebih
mendalam, sehingga dapat menghindari hal yang dilarang oleh Allah dan
tidak menyimpang dari jalan yang lurus.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research), menggunakan teori dan cara
berpikir analisis-deskriptif. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan
metode pengumpulan data yang berkaitan dengan kajian penelitian, seperti
buku, skripsi, maupun jurnal. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
metode komparatif (mugaran).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir Al-Maraghi dan
Tafsir Al Azhar sama-sama menafsirkan kata ghuluw dengan arti berlebih-
lebihan dalam beragama yang mana sikap berlebih-lebihan dalam beragama
adalah sikap yang dilarang Allah, dan dalam surah An-Nisa ayat 171 Allah
memberikan teguran kepada kaum Nasrani yang telah berlebih-lebihan
dalam memuliakan Nabi Isa dan bahkan menganggap Nabi Isa sebagai
Tuhan Yesus. Dan juga kedua tafsir tersebut sama-sama menggunakan
metode tahlili yaitu menafsirkan secara runtut sesuai urutan mushaf Al-
Qur’an. Adapun perbedaan antara kedua tafsir tersebut dalam menafsirkan
makna ghuluw yaitu pada tafsir Al-Maraghi selain menggunakan referensi
dari ayat lain dan hadis Nabi, Musthafa Al-Maraghi juga banyak
menggunakan referensi dari buku-buku ilmiah, sedangkan tafsir Al-Azhar
selain menggunakan referensi dari ayat lain dan hadis Nabi, Buya Hamka
menggunakan observasi sosial dengan contoh-contoh yang relevan dengan
masyarakat Indonesia. Dalam konteks sosial, al-Maraghi dalam tafsirnya
menjelaskan konteks Ahlul Kitab secara umum, akan tetapi kurang
mengaitkannya dengan kondisi sosial masyarakat modern, sedangkan Buya
Hamka mengaitkan penafsiran ghuluw dengan kondisi sosial masyarakat
Indonesia.

Kata Kunci: Makna ghuluw, Al-Maraghi, Al-Azhar
Xiv



ABSTRACK

Indah Lutfia Widasari, The Meaning of Ghuluw in The Qur’an
(Comparative Study of Tafsir Al-Maraghi and Tafsir Al-Azhar)

The prevalence of religious deviations in this modern era,
exacerbated by the presence of social media, makes it essential to gain a
deeper understanding of the meaning of ghuluw in the Qur'an by comparing
the interpretations of two contemporary exegetes from different eras: Ahmad
Musthafa Al-Maraghi (Egypt during the colonial era) in his Tafsir Al-
Maraghi and Buya Hamka (Indonesia in the post-colonial era) in his Tafsir
Al-Azhar. These two exegetes have different approaches in interpreting the
meaning of ghuluw, and comparing their works aims to understand how each
exegete contributes to a deeper understanding of the meaning of ghuluw in
the Qur'an, thereby helping to avoid actions prohibited by Allah and staying
on the straight path.

The research method used is a qualitative approach with a library
research type, employing analytical-descriptive theory and thinking. The
research data is obtained through data collection methods related to the
research study, such as books, theses, and journals. The approach used is a
comparative method.

The results of this study indicate that both Tafsir Al-Maraghi and
Tafsir Al-Azhar interpret the term ghuluw as excessive behavior in religion,
which is a stance prohibited by Allah. In Surah An-Nisa, verse 171, Allah
admonishes the Christians for their excess in venerating Prophet Isa, even
considering him as God. Both interpretations also employ the Tahlili
method, which interprets the text sequentially according to the order of the
Qur'an. However, the difference between the two interpretations in
explaining the meaning of ghuluw lies in Tafsir Al-Maraghi, which, in
addition to referencing other verses and Hadith, also extensively uses
references from scientific books. In contrast, Tafsir Al-Azhar, while also
referencing other verses and Hadith, incorporates social observations with
examples relevant to Indonesian society. In a social context, Al-Maraghi
explains the context of Ahlul Kitab in general but does not relate it to the
social conditions of modern society, whereas Buya Hamka connects the
interpretation of ghuluw with the social conditions of Indonesian society.

Keywords: Meaning of ghuluw, Al-Maraghi, Al-Azhar
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